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ARTICLE INFO ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh punishment dan penempatan kerja
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset
Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 81 pegawai
dengan teknik sampling jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis

Kata kunci: menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
punishment, bahwa secara parsial punishment dan penempatan kerja berpengaruh positif dan signifikan
penempatan kerja, terhadap kinerja pegawai. Secara simultan, kedua variabel tersebut juga berpengaruh
kinerja pegawai signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikansi < 0,05. Nilai koefisien

determinasi (R?) sebesar 0,56 menunjukkan bahwa 56% variasi kinerja pegawai dapat
dijelaskan oleh punishment dan penempatan kerja, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model penelitian. Penempatan kerja memiliki pengaruh yang lebih dominan
dibandingkan punishment. Dengan demikian, penerapan punishment yang adil dan konsisten
serta penempatan kerja yang sesuai kompetensi menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kinerja pegawai.

This study aims to analyze the effect of punishment and job placement on employee
performance at the Regional Financial, Revenue, and Asset Management Agency of Central
Tapanuli Regency. The research method used is a quantitative approach with a correlational
design. The population consists of 81 employees, and a saturated sampling technique was
applied, meaning all population members were used as samples. Data were collected through
questionnaires, observations, interviews, and documentation, and analyzed using multiple
linear regression with SPSS. The results show that partially, punishment and job placement
have a positive and significant effect on employee performance. Simultaneously, both
variables also have a significant effect on employee performance with a significance value of
< 0.05. The coefficient of determination (R?) value of 0.56 indicates that 56% of the variation
in employee performance can be explained by punishment and job placement, while the
remaining 44% is influenced by other factors outside the research model. Job placement has a
more dominant effect compared to punishment. Therefore, fair and consistent implementation
of punishment and appropriate job placement based on employee competence are important
factors in improving employee performance.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital dan modernisasi saat ini, instansi pemerintah dituntut untuk terus meningkatkan
kinerja guna mewujudkan pelayanan publik yang efektif dan efisien. Sumber daya manusia menjadi faktor
kunci dalam pencapaian tujuan organisasi, termasuk dalam sektor pemerintahan daerah. Kinerja pegawai yang
optimal mencerminkan keberhasilan organisasi dalam menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya. Dalam hal
ini, Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah memiliki
peran strategis dalam pengelolaan keuangan, pendapatan daerah, serta aset, sehingga peningkatan kinerja
pegawai menjadi hal yang sangat penting.

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya adalah punishment dan penempatan
kerja. Punishment berfungsi sebagai alat pengendalian organisasi untuk meningkatkan kedisiplinan serta
mendorong perilaku kerja yang sesuai dengan aturan yang berlaku (Siagian, 2014). Pemberian punishment
yang tepat, adil, dan konsisten terbukti mampu meningkatkan kedisiplinan serta tanggung jawab pegawai
(Pratama & Wahyudi, 2018; Yuliana, 2021). Di sisi lain, penempatan kerja yang sesuai dengan kompetensi,
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latar belakang pendidikan, serta minat pegawai juga berperan penting dalam meningkatkan produktivitas,
kepuasan kerja, dan kinerja secara keseluruhan.

Namun, dalam praktiknya, masih ditemukan berbagai permasalahan dalam pengelolaan sumber daya
manusia di instansi pemerintah. Hasil observasi awal pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan
dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah menunjukkan adanya indikasi rendahnya kinerja pegawai, yang
ditandai dengan keterlambatan penyelesaian tugas, kurangnya inisiatif, serta pelanggaran disiplin yang tidak
ditindak secara optimal. Selain itu, terdapat permasalahan dalam penempatan kerja yang belum sepenuhnya
sesuai dengan kompetensi pegawai, sehingga berdampak pada menurunnya motivasi dan produktivitas kerja.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis pengaruh punishment dan
penempatan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset
Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh masing-
masing variabel secara parsial maupun simultan terhadap kinerja pegawai. Ruang lingkup penelitian dibatasi
pada pegawai instansi tersebut dengan pendekatan kuantitatif melalui pengumpulan data menggunakan
kuesioner, observasi, dan dokumentasi dalam periode waktu tertentu.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis dalam pengembangan ilmu
manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait hubungan antara punishment, penempatan kerja, dan
kinerja pegawai. Selain itu, secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pimpinan instansi dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif terkait sistem pemberian sanksi serta
penempatan pegawai berbasis kompetensi guna meningkatkan kinerja organisasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang bertujuan untuk
menguji hubungan dan pengaruh antara variabel independen dan dependen. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah punishment (X:) dan penempatan kerja (X2), sedangkan variabel dependen adalah kinerja
pegawai (Y). Pendekatan korelasional digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan serta kekuatan pengaruh
antar variabel tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel yang diteliti (Sugiyono, 2017; Arikunto, 2019).

Penelitian dilaksanakan di Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah yang berlokasi di Jalan Dr. F1. Tobing No. 18, Pandan, dengan waktu penelitian
berlangsung dari Mei hingga Juli 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang berjumlah
81 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, sehingga seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian.

Jenis data yang digunakan adalah data subjek (self-report data), yaitu data yang diperoleh langsung dari
responden berdasarkan persepsi dan penilaian mereka. Sumber data terdiri dari data primer yang dikumpulkan
melalui penyebaran kuesioner, serta data sekunder yang diperoleh dari dokumen pendukung seperti laporan
organisasi, literatur, dan jurnal ilmiah. Teknik pengumpulan data meliputi kuesioner dengan skala Likert lima
poin, studi dokumentasi, observasi lapangan, dan wawancara semi-terstruktur untuk memperkuat hasil
penelitian.

Variabel penelitian didefinisikan secara operasional dengan indikator yang terukur. Variabel
punishment diukur melalui indikator seperti upaya meminimalkan kesalahan, pemberian hukuman yang
konsisten, kejelasan sanksi, dan ketepatan waktu pemberian hukuman. Variabel penempatan kerja diukur
berdasarkan kesesuaian pendidikan, kemampuan, pengalaman, serta tingkat kepuasan terhadap posisi kerja.
Sementara itu, kinerja pegawai diukur melalui indikator kualitas kerja, ketepatan waktu, tanggung jawab,
komitmen, dan kuantitas kerja.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik kuantitatif dengan bantuan perangkat lunak SPSS.
Tahapan analisis meliputi uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment dan uji reliabilitas
dengan metode Cronbach’s Alpha untuk memastikan instrumen penelitian valid dan konsisten. Selanjutnya
dilakukan analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data, serta uji asumsi klasik yang mencakup
uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas guna memastikan kelayakan model regresi.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui
pengaruh variabel punishment dan penempatan kerja terhadap kinerja pegawai, baik secara parsial maupun
simultan. Model regresi yang digunakan mengacu pada persamaan:

Y=a+bXitbhXa+e
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Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen, sedangkan uji simultan (uji F) digunakan untuk mengetahui pengaruh kedua variabel secara
bersama-sama. Selain itu, koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi variabel
independen dalam menjelaskan variasi kinerja pegawai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian diawali dengan analisis karakteristik responden yang menunjukkan bahwa mayoritas
pegawai berada pada kelompok usia produktif, yaitu 36—45 tahun, diikuti oleh kelompok usia 26-35 tahun.
Hal ini mengindikasikan bahwa responden memiliki tingkat kematangan dan pengalaman kerja yang cukup
dalam melaksanakan tugas. Dari sisi pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan S1, yang
mencerminkan tingkat kompetensi akademik yang memadai dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan.
Sementara itu, berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh laki-laki, meskipun proporsi perempuan
juga cukup signifikan sehingga memberikan perspektif yang beragam dalam penelitian ini.

Analisis deskriptif terhadap variabel penelitian menunjukkan bahwa variabel punishment memiliki nilai
rata-rata sebesar 3,18, variabel penempatan kerja sebesar 3,27, dan variabel kinerja pegawai sebesar 3,29.
Ketiga variabel tersebut berada dalam kategori “cukup”, yang mengindikasikan bahwa penerapan punishment,
kesesuaian penempatan kerja, serta tingkat kinerja pegawai masih berada pada tingkat sedang dan belum
optimal.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel punishment, penempatan
kerja, dan kinerja pegawai memiliki nilai koefisien korelasi (r hitung) lebih besar dari r tabel (0,21), sehingga
seluruh instrumen dinyatakan valid. Selanjutnya, uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki
nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan konsisten dalam
mengukur variabel yang diteliti.

Pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa data penelitian telah memenuhi syarat untuk dilakukan
analisis regresi. Uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, baik berdasarkan nilai
signifikansi Kolmogorov-Smirnov maupun pola grafik histogram dan P-P plot. Uji multikolinearitas
menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,908 dan VIF sebesar 1,101, yang berarti tidak terjadi multikolinearitas
antar variabel independen. Selain itu, uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi masing-
masing variabel lebih besar dari 0,05, sehingga tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.

Hasil analisis regresi linier berganda menghasilkan persamaan model sebagai berikut:

Y =5,202 + 0,186X: + 0,664 X2

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa variabel punishment dan penempatan kerja memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja pegawai. Koefisien regresi punishment sebesar 0,186 menunjukkan bahwa peningkatan
penerapan punishment akan diikuti oleh peningkatan kinerja pegawai. Sementara itu, koefisien regresi
penempatan kerja sebesar 0,664 menunjukkan bahwa variabel ini memiliki pengaruh yang lebih dominan
terhadap kinerja pegawai dibandingkan punishment.

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa punishment berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan nilai signifikansi 0,004 (< 0,05). Penempatan kerja juga terbukti berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, kedua variabel
independen secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.

Selanjutnya, hasil uji simultan (uji F) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti
bahwa punishment dan penempatan kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi kedua variabel tersebut memiliki peran penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai di organisasi.

Adapun hasil uji koefisien determinasi (R?) menunjukkan nilai sebesar 0,56, yang berarti bahwa 56%
variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel punishment dan penempatan kerja. Sementara sisanya
sebesar 44% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti lingkungan kerja, kompensasi,
kepemimpinan, dan budaya organisasi.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa punishment memiliki hubungan yang positif dan signifikan
terhadap penempatan kerja. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,685 dengan tingkat

Pengaruh Punishment dan Penempatan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Badan Pengelolaan
Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah - Juhari Mendrofa, et.al
50


https://jurnal.devitara.or.id/index.php/sehat

Jurnal Ekonoml Blsnls Mana]emen dan AkuntanSI

EBISMA

E-ISSN: 3063-6620 Volume 3 Nomor 1 Tahun 2026

signifikansi di bawah 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik penerapan punishment dalam
organisasi, maka semakin baik pula penempatan kerja yang dirasakan oleh pegawai. Penerapan sanksi yang
adil, konsisten, dan disertai pembinaan mampu mendorong pegawai untuk meningkatkan disiplin serta
menyesuaikan diri dengan tuntutan pekerjaan. Dengan demikian, punishment tidak hanya berfungsi sebagai
alat pengendalian, tetapi juga sebagai mekanisme pembinaan yang secara tidak langsung memengaruhi
kesesuaian penempatan kerja pegawai.

Selanjutnya, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa punishment berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, dengan nilai korelasi sebesar 0,677 dan tingkat signifikansi di bawah 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan punishment yang tepat dapat meningkatkan kinerja pegawai. Pegawai yang
memahami adanya konsekuensi atas pelanggaran cenderung lebih disiplin, bertanggung jawab, dan berusaha
bekerja sesuai dengan standar organisasi. Temuan ini sejalan dengan teori manajemen sumber daya manusia
yang menyatakan bahwa sanksi yang diterapkan secara adil dan proporsional dapat membentuk perilaku kerja
yang lebih baik serta meningkatkan produktivitas.

Di sisi lain, penempatan kerja terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai, dengan nilai korelasi sebesar 0,685 dan tingkat signifikansi di bawah 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa kesesuaian antara kompetensi pegawai dengan posisi kerja yang ditempati merupakan faktor penting
dalam meningkatkan kinerja. Pegawai yang ditempatkan sesuai dengan latar belakang pendidikan,
kemampuan, dan pengalaman kerja cenderung lebih mampu menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien.
Selain itu, penempatan kerja yang tepat juga dapat meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi, yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja pegawai.

Secara simultan, punishment dan penempatan kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji F dengan nilai signifikansi di bawah 0,05. Nilai koefisien
determinasi sebesar 56% menunjukkan bahwa lebih dari setengah variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan
oleh kedua variabel tersebut secara bersama-sama. Sementara itu, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian, seperti lingkungan kerja, kepemimpinan, budaya organisasi, dan kesejahteraan pegawai.

Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja pegawai tidak hanya bergantung pada satu faktor,
tetapi merupakan hasil dari kombinasi berbagai kebijakan manajemen sumber daya manusia. Penerapan
punishment yang tepat mampu meningkatkan disiplin kerja, sementara penempatan kerja yang sesuai dapat
mengoptimalkan potensi pegawai. Oleh karena itu, organisasi perlu mengelola kedua aspek tersebut secara
seimbang dan berkelanjutan untuk mencapai kinerja pegawai yang optimal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa punishment dan penempatan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah
Kabupaten Tapanuli Tengah, baik secara parsial maupun simultan. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua
variabel secara bersama-sama mampu menjelaskan 56% variasi kinerja pegawai, sementara sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Secara parsial, penempatan kerja memiliki pengaruh yang lebih
kuat terhadap kinerja, yang menunjukkan bahwa kesesuaian kompetensi dengan posisi kerja sangat
menentukan produktivitas pegawai. Di sisi lain, punishment yang diterapkan secara adil dan konsisten juga
terbukti meningkatkan disiplin dan tanggung jawab kerja. Selain itu, punishment turut berkontribusi dalam
memperbaiki penempatan kerja melalui perubahan perilaku pegawai. Dengan demikian, pengelolaan
punishment dan penempatan kerja yang tepat menjadi strategi penting dalam meningkatkan kinerja pegawai
secara optimal.
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